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ABSTRAKSI

Skripsi ini membahas tentang persoalan agama dan politik, masalah klasik
bukan? Sebuah masalah yang sebenarnya banyak dikaji. Lebih spesifik, obyek
kajian skripsi ini adalah Partai Persatuan Pembangunan. Partai yang menurut
penyusun mempunyai konsistensi dalam mempertahankan Islam (agama) sebagat
platform politiknya. Pemilihan obyek kajian ini merupakan satu dari sekian
pembeda dari pembahasan agama (Islam) dan politik sebelumnya.

Pemilihan judul tersebut di dasarkan atas beberapa argumen; Partai
Persatuan Pembangunan merupakan salah satu partai tertua dalam karcah
perpolitikan bangsa ini, pembahasan tentang relasi agama dan politik dalam
perspektif Partai Persatuan Pembangunan belum ada yang mengkaji, hingga
dipublikasi tulisan atau penulisan ulang dapat dihindari. Terjaminlah orisinalitas
kajian ini.
Ada dua masalah pokok rumusan masalah dalam penelitian ini; pemikiran
Partai Persatuan Pembangunan tentang hubungan agama dan politik serta
implikasinya terhadap pandangan dan sikap atau kebijakan politik. Untuk
memperjelas, pada rumusan masalah pertama dikaji tentang pemikiran Partai
Persatuan Pembangunan yang menjadi dasar artikulasi politiknya. Pada rumusan
yang kedua, diudar berbagai implikasi dari pandangan yang mengambil tiga
pemikiran tentang persoalan politik yakni; negara, demokrasi dan nasionalisme
dan kebijakan politik dengan mengambil sampel kasus pada persoalan Piagam
Jakarta.

Dengan pendekatan interpretatif, penyusun mempercleh jawaban bahwa
berangkat dari sebush keyakinan akan universalitas agama (Islam) bagi Partai
Persatuan Pembangunan agama dan politik tidak boleh dipisankan dalam
pengertian yang sangat formal. Artinya, agama tampil dalam setiap lini kehidupan
termasuk politik. Pandangan universalitas agama yang menjadi dasar artikulasi
politik ini, tidak hanya sebuah keyakinan akan adanya aturan agama dalam ranah
privat maupun publik, lebih dari itu agama diyakini sebagai satu-satunya nilai
kebenaran yang eklusif dengan tuntutan penegakan nilai itu demgan tuntas di
segala lini kehidupan.

Dengan pemahaman tersebut Partai Persatuan Pembangunan menolak
pemisahan fungsi agama dan politik sebagaimana disuarakan oleh kaum sekularis.
Politik dimaknai sebagai bagian dakwah yang bertujuan mengubah masyarakat
atau negara menjadi lebih baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama, menurut A.Radcliffe Brown merupakan ekspresi dari suatu bentuk
ketergantungan pada kekuatan di luar diri kita sendiri, yaitu kekuatan spiritual
atau moral. Menurut E. B. Taylor definisi paling minimum tentang agama adalah
sebagai kepercayaan adanya wujud-wujud spiritual, sementara menurut Supardi
Suparlan, agama dipandang sebagai sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-
tindakan yang diwujudkan suatu kelompok atau masyarakat dalam
menginterpretasikan dan memberi respon terhadap apa saja yang dirasakan dan
diyakini sebagai suatu yang gaib dan suci.!

Perubahan radikal dalam memandang agama terjadi setelah adanya
pencerahan di Eropa Barat dan ketika pemikiran rasional menjadi asas kehidupan
intelektual, kaum cendekiawan Barat memandang bahwa harus ada pemisahan
tegas antara agama dan negara.z_, Kaum intelektual Barat menganggap bahwa
agama hanyalah dipandang sebagai sebuah perkumpulan atau organisasi swasta

yang diperlakukan sama di hadapan negara. Adapun negara menurut mereka

adalah untuk menjamin keamanan dan keadilan bagi semua golongan.»3

' Supardi Suparlan, “kata pengantar dalam Roland Roberson (Ed), Agama Dalam
Analisa Dan Interpretasi Sosiolog (Jakarta: Rajawali Press,1998), hlm. V-VI.

? Lihat, Sayidiman Suryohadiprojo, “Tempat Agama Modern Dalam Negara Modern “
dalam Politik Demi Tuhan : Nasionalisme Religious di Indonesia ( Bandung: Pustaka
Hidayah,1999), him. 75.

3 Franz Magnis Suseno, Etika Politik : Prinsip-Prinsip Moral dasar Kenegaraan Modern

(Jakarta: Gramedia,1994), him. 356.
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Pemikiran tersebut juga dilatarbelakangi oleh persepsi mereka tentang
agama. Agama mereka pahami sebagal urusan privat yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhannya dan tidak mempunyai kaitan dengan sisi sosial
manusia. Dalam The Sosial Science Encyclopedia misalnya, disebutkan bahwa
agama sama dengan ritual *

Definisi agama menurut para cendekiawan Barat hanyalah merupakan
hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, akibatnya diskursus agama
dan politik di Barat kurang mendapat perhatian karena mereka beranggapan
bahwa posisi antara agama dan negara sudah jelas, dari sinilah kemudian muncul
teori sekuler dalam memandang agama.

Islam mempunyai karakteristik yang berbeda dengan agama lain ketika
berbicara masalah politik. Agama yang berasal dari bahasa sansekerta yang berarti
“tidak kacau”, dalam kamus barat hanya berarti hubungan vertikal manusia
dengan Tuhan dan tidak berhubungan dengan aspek kehidupan manusia, inilah
yang kemudian melahirkan negara sekuler. Berbeda dengan itu Islam diyakini
oleh pemeluknya sebagai agama holistik. Islam adalah totalitas padu yang
menawarkan pemecahan semua masalah kehidupan. Pandangan ini meyakini
bahwa Islam hadir di mana-mana, sebuah pandangan yang mengakui kehadiran
Islam yang selalu memberikan panduan moral yang benar bagi segala tindakan

manusia.’ Islam merupakan ajaran yang mengatur hubungan antara manusia

4 Abdul Aziz Thaba, "Islam dan Negara" dalam Adam Kuper dan Jessica Kuper (ed),
The Sosial Sciance Encyclopedy, (London.Boston,and Henley: Routledge dan Kegan

Paul,1985),hlm. 689-700.
5" Hamid Basyaib (ed), Mengapa Partai Islam Kalah?, (Jakarta: ALVABET, 1999), him.



dengan Tuhan, manusia dengan sesama serta manusia dengan lingkungan
sekitarnya.6

Di dalam agama Islam ada ajaran yang mengatakan bahwa Islam adalah
Rahmatan lil A-lamin. Ini berarti bahwa Islam adalah rahmat bagi seluruh alam.
Derivasi ajaran ini menimbulkan keyakinan bahwa Islam adalah seperangkat
ajaran yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik masalah politik,
ekonomi, budaya dan lain sebagainya.

Namun pada tingkatan praksis, bagaimana sifat holistik Islam tersebut
harus diaplikasikan, umat Islam tidak memiliki satu pemahaman yang sama. Ada
kecendrungan umat Islam untuk memahami sifat holistik Islam secara organik,
artinya hubungan Islam dengan aspek kehidupan harus dalam bentuk yang legal
dan formal, ada juga yang melihat totalitas Islam tersebut dalam dimensinya yang
lebih substantif.

Kecendrungan pemahaman yang berbeda membawa implikasi lebih lanjut
pada berbedanya pandangan dan sikap politik umat Islam. Kecenderungan
pemahaman ajaran Islam secara formal akan menampilkan sikap politik yang
eksklusif dan terkesan ideologis. Akibatnya mereka lebih mengedepankan dan
memperjuangkan tampilan Islam secara legal-formal dalam kehidupan politik dan
negara.

Berbeda dengan pandangan di atas, golongan Islim yang lebih
mengedepankan substansi dan lebih mementingkan isi dari pada bentuk,

berpandangan bahwa negara maupun sistem politik hanyalah aiat untuk menuju

¢ Ahmad Atho' Lukman Hakim, “Islam, Politik dan Demokrasi di Indonesia”, Dimuat
dalam Jumal /sip Vol. 2 No. 15, edisi Desember 2000- Januari 2001. him. 6.



suatu yang lebih substansial yaitu mewujudkan tatanan negara yang menjamin
prinsip-prinsip dasar hakiki yakni, keadilan, kebebasan, kesetaraan derajat dan
persaudaraan, tanpa mempertimbangkan bentuk suatu negara. Islam diyakini tidak
memiliki ajaran tentang sistem negara. Islam tidak pernah menyebutkan soal
negara ideal. Tetapi Islam menjadi besar dikarenakan lebih menampilkan wajah
moral dari pada politik. Atau dengan kata lain, Islam mengutamakan politik
sebagai moralitas, bukan sebagai intuisi.”

Dalam wacana politik Islam, ada beberapa tokoh muslim yang mempunyai
pandangan tentang hubungan antara agama dan politik. Di antara tokoh tersebut
antara lain adalah Al-Maududi,® yang memandang bahwa agama tidak bisa
dipisahkan dengan politik. Pertama, agama merupakan sarana yang tepat untuk
mengatur kehidupan, kedua dalam agama manusia mempercayai adanya Tuhan
sebagai pemegang kedaulatan tertinggi. Ketiga, agama tidak mengenal batas baik
geografis ataupun kebangsaan.9

Oleh karena itu, menurut Al-Maududi syariat tidak mengenal adanya
pemisahan agama dan politik atau agama dan negara. Syariat adalah skema
kehidupan yang sempurna dan meliputi seluruh tatanan kemasyarakatan, Al-
Maududi juga berpendapat negara harus di dasarkan pada tiga prinsip dasar yaitu,
ia harus mengakui kedaulatan Tuhan, mengakui otoritas Nabi Muhammad sebagai

wakil Tuhan, dan menerapkan musyawarah. Jadi menurut Al-Maududi negara

7 Abdurrahman Wahid, “Islam Sebagai Moral Bukan Instuisi", dalam .urmal Prisma No.
2-1995, him. 67.

# Lahir di India 25 September 1902, dan meninggal 25 September 1979. Bernama lengkap
Abu Al-A’la Al-Maududi, adalah pendiri jamaah Islami yang menuntut dibentuknya Negara Islam
di Pakistan dengan konstitusi dan sistem hukum Islam.

9 Lihat Munawir Sadzali, /slam dan Tata Negara:Ajaran,Sejarah dan Pemikiran (Jakarta:

UI Press,1993),him.166.



berfungsi sebagai kendaraan politik untuk menjalankan hukum-hukum Tuhan,
negara harus tunduk pada aturan-aturan Tuhan yang telah tercantum dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadist.'

Tokoh muslim lainya, Al-Mawardi'' memandang hubungan antara agama
dan negara bersifat simbiotik, yaitu hubungan timbal balik dan saling
memerlukan. Negara ditempatkan sebagai sarana penunjang perkembangan
agama, dan agama di posisikan sebagai pembimbing etika dan moral suatu negara.
Menurut Al-Mawardi, kepemimpinan negara merupakan instrument untuk
meneruskan misi kenabian yakni memelihara agama dan mengatur dunia.
Pemelihara agama dan pengatur dunia merupakan dua aktifitas berbeda namun
berhubungan sccara simbiotik.

Agama dan politik merupakan dua aspek yang fundamental dalam
kehidupan manusia, hubungan antara agama dan politik selalu menarik untuk
dikaji, karena keduanya sama-sama memainkan peran penting dalam kehidupan
manusia. Politik selalu mempengaruhi agama sekurang atau sebanyak agama
mempengaruhi politik, dan usaha untuk memahami keduanya secara terpisah
cenderung untuk mengaburkan persoalan, dan bukan memperjelaskannya. £

Relasi agama, politik dan negara menarik untuk dikaji karena setidaknya
ada alasan bahwa ketiga entitas ini sama-sama memiliki “pengikut” dan

kepentingan masing-masing. Agama dianggap sebagai entitas yang memiliki nilai

'% [bid. hlm. 167.
" Bernama lengkap Abu Hasan Ali bin Habib Al-Mawardi Al-Bisri (354 H-450 H).

Beliau pemikir Islam temama, karya-karya dibidang politik antara lain, Al-Ahkam As-Sultoniyah
(peraturan-peraturan pemerintah) dan Qowaainin Al-Wuzaroh, Siyasah Al-Malik (ketentuan-

ketentuan kewaziran,politik Raja)
2 mMax. L. Stackhouse, Politic and Religion. (New York: University of Chicago

Press.1996), him. 83.



sakral, karena itu memang seringkali diagungkan, diunggulkan untuk menjadi
semacam “petuah” sakti bagi para pengikutnya, Sakralisasi agama amat berperan
dalam membangun sebuah masyarakat yang percaya pada dimensi transenden ke-
[lahian.

Sementara itu, politik semacam kekuatan pemaksa yang sangat
berpengaruh dalam aktifitas kenegaraan. Dengan politik orang dapat mengatur
orang lain. Sedang negara dengan model dan caranya sendiri mempunyai
kekuatan yang cukup dahsyat dalam mengatur masyarakatnya sebagai dasar
legitimasi kekuasaan politik yang dimiliki.

Dinamika perbincangan agama dan politik juga melanda partai-partai di
Indonesia. Sejak dilengserkannya Soeharto, gema reformasi dan aroma kebebasan
merebak dalam masyarakat. Tuntutan perubahan di segala bidang kehidupan
didesakkan demi masa depan Indonesia yang lebih baik. Pada masa reformasi ini
kembali banyak muncul partai-partai politik sebagaimana di tahun 1955.

Partai-partai yang muncul pada saat itu di antaranya dengan membawa
agama sebagai asas politiknya, seperti PPP, Partai Keadilan Sejahtera, Partai
Bulan Bintang dan lain-lain. Dalam skripsi ini berikut akan difokuskan dalam
membahas pandangan dan sikap politik Partai Persatuan Pembangunan (PPP)
terutama dalam pandanganya mengenai relasi agama dan politik.

Partai ini merupakan salah satu partai tertua dan merupakan partai yang
menggunakan agama (Islam) sebagai platform politiknya. Yang menarik dari
partai ini adalah konsistensinya dalam mempertahankan warna agamis dalam

setiap langkah dan perjuangannya, walaupun sejarah mencatat partai ini pernah



tidak menggunakan agama sebagai asasnya dikarenakan adanya konfigurasi dari
politik Orde Baru yang ditandai dengan penyederhanaan partai politik serta
penggunaan asas tunggal yaitu Pancasila.”

Konsistensi partai ini dalam menggunakan agama sebagai ideologi politik
terlihat ketika reformasi memberi peluang yang besar setelah Orde Baru
merestrukturisasi politik yang berarti menjauhkan agama sebagai ideologi serta
menjaubkan partai politik dari sentimen agama.” Walhasil inilah yang menarik
bagi penulis untuk menelusuri sikap dan pandalul.gan Partai Persatuan

Pembangunan tentang hubungan agama dan politik serta konsistensiinya dalam

mempertahankan agama sebagai basis ideologisnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Skripsi ini akan difokuskan dalam membicarakan pada pandangan dan
sikap politik Partai Persatuan Pembangunan, oleh karena itu pertanyaan yang
diajukan sebagai rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:

a. Bagaimana pandangan Partai Persatuan Pembangunan tentang relasi
agama dan politik ?
b. Apa implikasinya terhadap sikap dan kebijakan Partai Persatuan

Pembangunan ?

13 Lihat Kacung Marijan, Quo Vadis NU, (Jakarta: Erlangga,1992), him. 99.
14 Riswandha Imawan, “Peran Organisasi Massa dan Organisasi Politik” dalam Prisma, 4

April 1992, him. 37.



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN
1. Tujuan
Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:
a. Menjelaskan pandangan dan sikap Partai Persatuan Pembangunan
mengenai relasi agama dan politik.
b. Menjelaskan implikasinya terhadap sikap dan kebijakan politik Partai
Parsatuan Pembangunan

2. Kegunaan
Kegunaan dari penyusunan skripsi ini antara lain :

a. Untuk memperkaya khasanah pengkajian pemikiran politik Islam di

Indonesia.

b. Secara akademis, penyusunan skripsi ini untuk memenuhi sebagian
persyaratan kelulusan sebagai sarjana Strata Satu dalam bidang

Theologi Islam.

D. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan berkaitan dengan skripsi ini adalah penelitian
pustaka (Library Research). Maka dari itu, teknik yang digunakan adalah
pengumpulan data literatur, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren

dengan obyek pembahasan.



2. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yakni penelitian ini ditekankan untuk
memberikan gambaran yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Hanya saja untuk
memberi manfaat yang lebih luas, kerapkali di samping mengungkapkan fakta
sebagaimana adanya juga dilakukan pemberian interpretasi yang memadai. =

3. Analisis data.

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
instrument deduksi dan induksi. Deduksi adalah proses penarikan kesimpulan
yang bersifat indifidual dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum.'® Sedang
induksi adalah cara pengambilan keputusan dimana kita menarik kesimpulan yang
bersifat umum dari kasus-kasus individual."’

4. Pendekatan.

Selanjuinya penyusun menggunakan pendekatan sejarah pemikiran.
Sejarah pemikiran sebagaimana diterangkan oleh Crane Branton adalah untuk
mencari kembali dan meneliti hubungan antara ide demikian pada satu fihak dan
ide pada fihak yang lain “Kecenderungan” (Drives) dan “Kepentingan” (Interest)
serta faktor-faktor non-intelektual pada umumnya dalam sosiologi perorangan dan

masyarakat.' 2

' Fuad Zein, Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah, makalah materi kuliah.

18 Jujun S. Suriasumantri “Tentang Hakekat Ilmu: sebuah pengantar redaksi” dalam Jujun
S. Suriasumantri (Penyunting), /lmu Dalam Perspektif: Sebuah Kumpulan Tentang Hakekat 1lmu
(Jakarta: l\7(ayasan Obor Indonesia, 1997), him. 21.

Ibid

'8 Crane Branton, "Sejarah Intelektual”, dalam Taufiq Abdullah dan Abdurrahman
Surjontiharjo (Redaksi) /lmu Sejarah dan Historiografis, Arah dan Perspektif (Jakarta:
Gramedia, 1995),him. 201.
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E. TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka ini dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana masalah
ini pernah ditulis orang lain, kemudian akan ditelaah apa yang ditulis, bagaimana
pendekatan dan metodologinya, apakah ada persamaan atau perbedaan. Terakhir,
dengan telaah pustaka ini penulis dapat menghindari penulisan yang sama. Ada
beberapa karya tulis baik berupa buku, skripsi, disertasi yang membahas tentang
agama dan politik, diantaranya:

Bahtiar Effendi dalam, Islam dan Negara:Transformasi Pemikiran dan
Praktek Politik Islam di Indonesia, yang membahas tentang persoalan
perkembangan dan pergeseran pemikiran Islam politik di Indonesia. Dalam
peuelitian ini, Bahtiar Efendi meiacak akar dan memetakan pemikiran Islam
politik di Indonesia. Penelitian ini lebih bersifat fenomenologis dan hanya
memandang politik Islam secara umum. Tulisan yang juga merupakan Disertasi di
Universitas Ohio, AS ini lebih menitikberatkan pada pembentukan hubungan
harmonis antara Islam secara teoritis paradigmatik dengan praktek politik Islam
Indonesia.

Faisal Ismail dalam bukunya Ideologi Hegemoni dan Oloritas Agama:
Wacana Ketegangan Kreatif Islam dan Pancasila, lebih menitikberatkan respon
umat Islam ketika menerima asas tunggal (Pancasila). Dalam karyanya ini, Faisal
Ismail menggunakan pendekatan historis dalam melihat perkembangan politik

yang menandai respon umat Islam terhadap Pancasila sebagai ideologi falsafah

negara.
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Kemudian M. Syafii Maarif dalam bukunya Islam dan Masalah
Kenegaraan: Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituante, memfokuskan
pembahasan mengenai peran dan persoalan umat Islam seputar sidang
konstituante. Dalam tulisan ini, Maarif membatasi ruang lingkup pada perdebatan
antara nasionalis-muslim dan nasionalis-sekuler tentang apakah Islam atau
Pancasila yang akan digunakan sebagai dasar negara.

Abdul Aziz Thaba, Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru,
mengkhususkan pembahasan dari dinamika hubungan dan sikap negara dengan
Islam pada masa Orde Baru. Dari tulisan ini tentu berbeda dengan skripsi ini,
karena di dalam tulisan skripsi ini lebih menitikberatkan pada pandangan Parta:
Politik. tentang relasi agama dan politik yang tentu di dalamnya juga
membicarakan persoalan agama dan negara.

Penelitian lain dilakukan oleh Nurlailah S.Th.1, "Isiam dan Demokrasi,
Studi Lapangan di Partai Keadilan Sejahtera Jogjakarta Pada Masa 1998-2004"
untuk meraih gelar kesarjanaan, melakukan penelitian seputar politik Islam dan
demokrasi, penelitian ini difokuskan pada Partai Keadilan Sejahtera dan
dikhususkan pada DPW.D.I. Yogyakarta pada masa 1998-2004.

Disertasi Susan Selden Purdy, "Legitimation Of Power and Authority in A
Pluralistic State: Pancasila and Civil Relegion in Indonesia", mengemukakan
tentang legitimasi agama dalam rangka mempertahankan kekuasaan, tulisan ini

lebih terfokus nada masa pemerintahan sebelum reformasi.



12

Jika dibandingkan dengan kajian-kajian di atas, dengan kajian pada skripsi
ini sangat jauh berbeda. Skripsi ini mengkaji tentang pemikiran PPP terhadap
relasi agama dan politik yang dalam karya lain tidak ditemukan.

Dari tinjauan pustaka ini jika ditarik kesimpulan dengan melihat buku-
buku dan tulisan lain, penulis belum melihat adanya pembahasan khusus
mengenai pemikiran PPP tentang relasi agama dan politik. Penulis mengambil
obyek ini untuk diteliti secara khusus, merupakan sesuatu yang penekanannya
berbeda, baru dan belum pernah diteliti. Jadi penelitian ini mempunyai spesifikasi
tersendiri. Kiranya penelitian yang dilakukan ini dapat menunjukkan sesuatu yang
baru serta mengisi kekurangan-kekurangan tersebut.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I berisi Pendahuluan. Terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masaiah, tujuan dan kegunaan, metodologi penelitian,
telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab II. Bab ini membahas tentang sejarah dan perkembangan Partai

Persatuan Pembangunan.
Bab IIl. Pada bab ini akan dipaparkan pandangan Partai Persatuan

Pembangunan tentang relasi agama dan politik serta implikasinya terhadap sikap

dan kebijakan politik partai.

Bab IV. Bab ini berisi analisa tentang gerakan Partai Persatuan
Pembangunan dalam mempertahankan agama sebagai asas politiknya.

Bab V. adalah merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran

saran.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pesjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, Partai Persatuan
Pembangunan memandang tidak ada pemisahan antara agama dan politik. Agama
(Islam) diyakini mempunyai watak integral yang mengatur semua aspek
kehidupan di bumi, termasuk politik. kemudian politik dimaknai sebagai bentuk
lain dari aktifitas dakwah untuk menegakkan aturan Allah di bumi.

Pandangan seperti itu mempunyai implikasi konseptual dari gagasan itu
dalam memandang persoalan relasi agama dan negara, demokrasi, dan
nasionalisme serta implikasi kebijakan politik sebagaimana berikut:

a) Relasi agama dan negara bersifat integralistik. Negara dimaknai sebagai
medan makna nilai yang harus direbut untuk mendidik masyarakat demi
tegaknya nilai-nilai Islam.

b) Relasi agama dan demokrasi bersifat korektif. Artinya demokrasi tidak
selamanya sesuai dengan Islam. Konsep yang mendasari itu adalah doktrin
yang memandang Tuhan adalah pemegang segala otoritas dan kuasa.

¢) Nasionalisme dalam pandangan Partai Persatuan pembangunan adalah

nasionalisme yang menempatkan Islam sebagai pengarah cita-cita.

Dari pandangan-pandangan tersebut berimplikasi terhadap sikap politik

partai.

67



68

B. SARAN-SARAN

Dari penelitian ini penyusun memberikan rekomendasi saran:

1. Perlunya satu kajian yang komprehensip tentang persoalan agama dan
politik agar ditemukan satu formulasi hubungan yang benar-benar
simbiotik mutualis dengan tidak mengorbankan ke-Islaman dan ke-
Indonesiaan.

2. Perlunya ditindak lanjuti satu eksplorasi yang mendalam tentang

sumbangan agama dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Wallahu A’lam Bissowab
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